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Kesukaan tiap orang bisa berbeda-beda. Apa 
yang disukai akan menjadi suatu kebiasaan 
yang mempengaruhi masa depan. Dalam 
Mazmur 1 dikontraskan apa yang disukai 
orang berdosa dan orang benar. 

Pertama, 
APA YANG DISUKAI ORANG BERDOSA?

1) BERJALAN MENURUT NASIHAT 
ORANG FASIK (Mzm. 1:1). 
Kita dapat melihat level pertama dari tindakan 
“BERJALAN”. Dalam perjalanan hidup, kita 
semua harus membuat keputusan-keputusan 
untuk menentukan arah hidup kita. Kepu-
tusan-keputusan tersebut dipengaruhi oleh 
prinsip hidup kita. Dengan siapa kita berjalan 
dalam hidup ini sangat mempengaruhi. Jika 
berjalan berdasarkan nasihat dan ajaran orang 
fasik, maka kita akan menuai hasilnya. Ajaran 
orang fasik tentu bertentangan dengan Fir-
man dan dibenci Tuhan. Jika sering bergaul 
dengan orang fasik, maka kita akan menyer-
ap banyak prinsip hidupnya yang fasik. Jalan 
orang fasik menuju kebinasaan (Mzm. 1:6). 

Firman Tuhan menjanjikan hidup berbahagia, 
jika kita tidak berjalan menurut nasihat orang 
fasik (Mzm. 1:1). Namun, kenyataannya kita ser-
ing tergoda dengan nasihat orang fasik yang 
tidak takut Tuhan karena mereka menawarkan 
hasil yang instan. Ketika Ayub diizinkan Tuhan 
alami penderitaan yang hebat: 10 anak mati, 
semua harta ludes, penyakit kulit berbau bu-
suk dari kepala sampai kaki, isterinya memberi 

nasihat agar ia tidak perlu lagi bertekun da-
lam kesalehan. Ia menyarankan agar suamin-
ya mengutuki Allah dan mati saja (Ayub 2:9). 
Ayub tidak mendengarkan nasihat isterinya. 
Memang, ia sangat menderita dalam waktu 
cukup lama. Kehilangan segala-galanya, bah-
kan dihakimi sahabat-sahabatnya. Namun, ke-
tika Ayub memilih menjalani proses Tuhan, wa-
lau tidak sempurna, akhirnya ia memperoleh 
kebahagiaan 2x lipat dari sebelumnya. Ia bah-
kan masih menikmati kebahagiaan tersebut 
selama 140 tahun lamanya (Ayub 42:10, 16). 

2) BERDIRI DI JALAN ORANG BERDOSA 
(Mzm. 1:1).
Level kedua adalah tindakan “BERDIRI”. “Ber-
diri” bisa berarti respon sedang menunggu 
seseorang atau teman yang suka memikir-
kan, membicarakan dan melakukan perbua-
tan dosa. Dosa tidak lagi dianggap sebagai 
sesuatu yang memalukan dan dilakukan 
secara tertutup. Namun, perbuatan dosa  
dilakukan secara bersama-sama dan de- 
ngan perencanaan yang matang. Jika Yusuf 
tetap berdiri dan tidak berlari dari dosa, maka 
ia akan jatuh dalam pelukan isteri Potifar dan 
jatuh dalam dosa perzinahan (Kej. 39:12). Ha-
sil lari dari dosa tidak otomatis dan langsung 
bahagia. Tapi, sebaliknga Yusuf difitnah dan 
masuk penjara. Yusuf menjalani semua proses 
Tuhan dengan tekun, tetap melakukan yang 
benar dan baik. Akibatnya, ia disayang kepa-
la penjara dan dipercaya semua tahanan dan 
pekerjaan dalam penjara. Di dalam cara dan 
waktu yang tepat, Tuhan mengeluarkan Yu-
suf dari penjara dan mengangkatnya menja-
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di orang no 2 setelah Firaun (Kej. 41:40-44). 

3) DUDUK DALAM KUMPULAN 
PENCEMOOH (Mzm. 1:1). 
Level ke tiga adalah tindakan “DUDUK”. Da-
lam budaya Yahudi, “duduk” mengindikasikan 
pergaulan yang erat. Sekelompok orang yang 
duduk bersama dianggap sebagai kumpulan 
yang memiliki identitas dan kepentingan yang 
sama. Lot, keponakan Abraham, memilih ba-
gian yang lebih baik dari pamannya. Awalnya, 
Lot berkemah dekat Sodom (Kej. 13:12). Lalu 
Lot diam di Sodom dengan segala kekayaan-
nya (Kej. 14:12). Setelah beberapa saat, Lot 
duduk di pintu gerbang Sodom (Kej. 19:1). 
Dalam budaya Yahudi, pria yang duduk di 
pintu gerbang sebuah kota memiliki kedudu-
kan terhormat sebagai tua-tua negeri (Ams. 
31:23). Jadi, Lot secara bertahap dari berke-
mah, diam dan akhirnya duduk sebagai tua-
tua kota Sodom. Lot duduk dalam kumpulan 
pencemooh dan memiliki akhir hidup yang 
tragis.  

Kedua, 
APA YANG DISUKAI ORANG BENAR?

Orang benar seharusnya memiliki kesukaan 
merenungkan Firman Tuhan siang dan malam 
(Mzm. 1:2).  “Kesukaan” berasal dari kata 
Ibrani ‘Chephets’ yang artinya sesuatu yang 
mendatangkan kegembiraan, dirindukan 
dan dianggap berharga. Jika saudara memi-
liki kesukaan tertentu, maka tidak ada kata 
cape, lelah, bosan atau tidak ada waktu. Un-
tuk sesuatu yang kita sukai pasti tidak berat 
untuk melakukannya. Mari kita berkomitmen 
dan membangun disipilin untuk membaca 
dan merenungkan Firman Tuhan. Ketika bisa 
memiliki kesukaan bertemu dengan firman 
Tuhan, maka akan ada kepuasan dan kegem-
biraan ketika melakukannya. Kondisi ini ha- 
nya mungkin dimiliki oleh seorang yang sudah 
menjadikan firman Tuhan kebutuhannya tiap 
hari yang berharga.

Pemazmur menjanjikan kebahagiaan orang 
yang hidupnya menjadikan Firman Tuhan se-
bagai kesukaan. Ia akan menjadi seperti po-
hon yang ditanam di tepi aliran air (Mzm. 1:3). 

Kata “ditanam”, berarti ada perbuatan yang 
sengaja dilakukan seseorang menanam bibit 
pohon tersebut. Pohon itu tidak secara keb-
etulan atau otomatis tumbuh begitu saja. De-
mikian juga dengan hidup kita mau bahagia 
dan diberkati, tidak terjadi otomatis hanya 
dengan percaya Tuhan. Kita harus melaku-
kan bagian kita dengan sengaja, bahkan ha-
rus dengan tekun (“siang dan malam”) mere-
nungkan Firman Tuhan. 

Dijanjikan “daun pohon itu tidak akan layu” 
(Mzm. 1:3). Penampilan yang segar meng-
gambarkan jiwa yang sehat karena selalu 
memiliki pengharapan melalui janji Firman Tu-
han, yang tidak akan mengecewakan mereka 
(Rm. 5:5). Akar yang kuat, yang tidak keliha-
tan, menggambarkan saat teduh kita dengan 
Tuhan. Kita akan menghasilkan buah pada 
musimnya: 1) Buah pertobatan (Mat. 3:8); 2) 
Buah Roh, berupa karakter yang diubahkan 
(Gal. 5:22-23); 3) Buah perkataan (Ams. 12:14) 
dan 4) Buah jiwa-jiwa (1 Kor. 9:1; Flm. 1:12). 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari 
kita memeriksa apa yang menjadi kesukaan 
bagi hidup kita? Jika kesukaan kita lebih con-
dong kepada jalan hidup orang fasik, mari kita 
bertobat dan berubah agar kebinasaan tidak 
menimpa kita. Mari fokuskan dan perjuangkan 
kesukaan kita kepada Firman Tuhan dan mere-
nungkannya. Bergabunglah dalam Family Cell 
HFC Kota agar kita dapat saling menguatkan 
dan bertumbuh, Amin. 

In His Favor, 
AgnesMaria
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Akhir-akhir ini kita banyak membaca dan men-
dengar berita tentang orang yang bunuh 
diri. Penyebab bunuh sendiri bisa karena de-
presi, putus cinta,dan lain-lainnya. Sebagai 
contohnya: bunuh diri yang ada di Jembara 
dikarenakan faktor putus cinta. Juga bunuh 
diri seorang mahasiswa yang stress karena su-
lit mengurus tugas skripsi.

Hal yang seperti ini dikarenakan seseorang 
yang telah hilang harapan,tidak memiliki iman 
yang kuat dan tidak sehat dalam mental, seh-
ingga mereka gampang sekali untuk menyer-
ah.

Salah satu tokoh alkitab yaitu Daniel, yang di-
masukkan ke dalam gua singa karena melang-
gar larangan,akan tetapi Daniel tetap berdoa 
kepada Allah. Daniel tidak takut untuk mem-
pertahankan imannya meskipun ia dimasukan 
ke gua singa. Tuhan memberikan kekuatan 
untuk mempertahankan imannya.

Saat Tuhan yang pegang kendali langkah 
hidup kita Ia tidak akan pernah salah untuk 
menuntun kita ke jalan yang benar.

Pada Ibrani 11:6 ” Tetapi tanpa iman tidak 
mungkin orang berkenan kepada Allah. Se-
bab barangsiapa berpaling kepada Allah, 
ia harus percaya bahwa Allah ada, dan bah-
wa Allah memberi upah kepada orang yang 
sungguh-sungguh mencari Dia.”

Iman tanpa perbuatan hakekatnya 
adalah mati

Terkadang cinta bisa menimbulkan sakit hati 
karena sudah terlanjur cinta susah untuk Move 

On. Putus cinta itu sangat menyakitkan akan 
tetapi, mengakhiri hidup karena putus cinta 
bukanlah pilihan yang terbaik.

Pada Yeremia 30:17 berbunyi ”Sebab Aku 
akan mendatangkan kesembuhan bagimu, 
Aku akan mengobati luka-lukamu, demiki-
anlah firman TUHAN, sebab mereka telah 
menyebutkan engkau: orang buangan, yakni 
sisa yang tiada seorang pun menanyakannya.”

Tuhan Yesus akan menyembuhkan setiap 
orang yang terluka dan memeluk erat mer-
eka.

Bagi para remaja yang sedang putus cinta ha-
dapin dengan akal yang sehat,dan juga para 
remaja perlu mengubah mindsetnya(men-
gambil tindakan yang baik dan tidak meru-
gikan dirinya sendiri).

Prosesnya tidak sederhana, tetapi jalani dan 
nikmati setiap proses. Terus maju dengan 
meminta Tuntunan Tuhan untuk menuntun 
disetiap proses kehidupan,dan menyerahkan 
semua pergumulan kepada-Nya. Percayalah 
bahwa Tuhan akan menuntun setiap langkah 
hidupmu.

Amsal 3:5-6 Percayalah kepada TUHAN 
dengan segenap hatimu, dan janganlah 
bersandar kepada pengertianmu sendiri. 
Akuilah Dia dalam segala lakumu, maka Ia 
akan meluruskan jalanmu.

(Nathania Michaela)
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Temptation is an ever-present reality in our lives. It can 
come in various forms, testing our faith and resolve. In 
Matthew 4:1-11, we find Jesus Himself facing temp-
tation in the wilderness, providing us with profound 
insights into how we can overcome it. Let’s explore six 
key points and subpoints to guide us in winning over 
temptation and growing in our spiritual journey.

1. Expect that We Will Face Temptation (Verse 1):

“Then Jesus was led up by the Spirit into the wilder-
ness to be tempted by the devil.”
Temptation is an integral part of our human experi-
ence. It can manifest itself in different ways and often 
catches us off guard. We must recognize that facing 
temptation is not a sign of weakness but a reality of 
our faith journey.

2. Be Alert, Satan Knows the Best Time to Tempt 
Us (Verses 2-3):

“And after fasting forty days and forty nights, he was 
hungry. And the tempter came…”
Temptation often strikes when we are at our weakest, 
physically, emotionally, or spiritually. To counter this, 
we need to strengthen our faith and intimacy with 
God. By drawing closer to Him through prayer and 
the study of His Word, we fortify ourselves against the 
enemy’s schemes. Satan knows our vulnerabilities, and 
we must be vigilant.

3. Use the Word as Our Strategic Weapon (Verse 4):

“But he answered, ‘It is written, ‘Man shall not live by 
bread alone, but by every word that comes from the 
mouth of God.’”
Jesus demonstrates the power of using Scripture as a 
strategic weapon against temptation. He quotes the 
Word of God as a defense against Satan’s attacks. 
In our battles with temptation, we should follow His 
example, relying on the Scriptures for guidance, 
strength, and wisdom. We should never attempt to 
fight temptation with our own strength but with the 
truth of God’s Word.

4. Satan Always Tempts Our Ego (Verses 5-7):

“Again, the devil took him to a very high mountain 
and showed him all the kingdoms of the world and 
their glory…Then Jesus said to him, ‘Be gone, Satan! 
For it is written, ‘You shall worship the Lord your God, 
and him only shall you serve.’”

One common tactic of temptation is to appeal to our 
ego, offering us power, fame, and recognition. Ego 
can mislead us and lead us astray from God’s purpose. 
To overcome this, we must surrender our lives, desires, 
and dreams to God. We should acknowledge that true 
fulfillment comes from serving and worshiping the 
Lord alone.

5. Satan Tempts Us with Comfort Zones (Verses 
8-10):

“Again, the devil took him to a very high mountain 
and showed him all the kingdoms of the world and 
their glory…Then Jesus said to him, ‘Be gone, Satan! 
For it is written, ‘You shall worship the Lord your God, 
and him only shall you serve.’”
Satan often lures us into our comfort zones, where we 
feel secure and complacent. However, these zones 
can be spiritually dangerous, as they may lead us away 
from God’s calling and purpose. Even in moments of 
comfort, we must remain alert and receptive to God’s 
leading. We should never allow complacency to weak-
en our spiritual vigilance.

6. Satan’s Primary Goal Is for Us to Worship Him  
(Verses 10-11):

“Then Jesus said to him, ‘Be gone, Satan! For it is 
written, ‘You shall worship the Lord your God, and 
him only shall you serve.’ Then the devil left him, and 
behold, angels came and were ministering to him.”
Ultimately, Satan’s primary goal is to make us worship 
him and divert our allegiance from God. He will em-
ploy various tactics to achieve this end. However, we 
must refuse to worship anything or anyone other than 
the Lord our God. We should allow the Holy Spirit to 
guide and lead us in living a victorious life over temp-
tation.

In conclusion, the encounter between Jesus and Satan 
in Matthew 4:1-11 offers profound insights into over-
coming temptation. By expecting temptation, staying 
alert, using the Word as our weapon, guarding against 
ego, remaining vigilant in comfort zones, and refusing 
to worship anything other than God, we can navigate 
the challenges of temptation and grow in our faith. Let 
us draw strength from the example of Jesus and rely 
on the power of the Holy Spirit to emerge victorious in 
our daily battles with temptation.

God Bless you,
The Little Angel
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How to Win Over Temptation How to Win Over Temptation 
(Matthew 4:1-11)(Matthew 4:1-11)


















